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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh model Discovery Learning berbantuan alat praktikum 

usaha dan energi terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik kelas X SMAN 1 Gunungsari tahun pelajaran 

2018/2019. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian posttest only control group design. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, sehingga diperoleh kelas 

X MIA 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 orang dan  kelas X MIA 1 sebagai kelas kontrol sebanyak 27 

orang. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan alat 

praktikum usaha dan energi sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran Konvensional. Data penguasaan 

konsep diperoleh dengan menggunakan tes uraian sebanyak 10 soal yang sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal. Hasil tes akhir penguasaan konsep diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 77,55 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 73,19. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji t polled 

varians dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh hasil         sebesar 2,12 dan         sebesar 2,02 sehingga nilai 

        lebih besar dari       . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

discovery learning berbantuan alat praktikum usaha dan energi terhadap penguasaan konsep fisika peserta didik. 

 

Kata Kunci :  Penguasaan Konsep, Discovery Learning, Alat Praktikum  

 

Abstract. This research was aim to search the effect of practicum tools work and energy assisted Discovery 

Learning model for students physic concept mastery class X SMAN 1 Gunungsari. This type of research was quasi 

experiment with posttest only control group design. Sampling in this research uses simple random sampling 

technique, so that the X MIA 2 class as the experimental and the X MIA 1 clas as the control class. The 

experimental class was given treatment using the practicum tools work and energy assisted Discovery Learning 

model while the control class uses Conventional learning. Concept mastery data was obtained by using essay test as 

many as 10 questions. The results of posttest concept mastery obtained by the average value of the experimental 

class is 77.55 and the average value of the control class is 73.19. Hypothesis testing using polled varians t-test with 

5% of significance level and the results of         was 2.12 and        was 2.02 so that the value        more larger 

than       . Based on these results it be found concluded the effect of practicum tools work and energy assisted 

Discovery Learning model for studnts physic concept mastery.   
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PENDAHULUAN 

Belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku seseorang secara keseluruhan yang 

disebabkan karena adanya interaksi dengan 

lingkungannya [1]. IPA atau sains merupakan mata 

pelajaran yang wajib diperoleh oleh peserta didik, di 

mana sains didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang sebab akibat peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di alam. Sains juga dapat diartikan 

sebagai kumpulan pengetahuan yang sistematis dari 

gejala-gejala alam [2]. Sains tidak hanya terdiri dari 

kumpulan yang terisolasi satu dengan lainnya 

melainkan kumpulan ilmu pengetahuan yang 

terorganisasi secara sistematis [3]. 

Fisika mempelajari gejala-gejala alam 

melalui serangkaian proses ilmiah yang dilandasi 

oleh sikap ilmiah dan hasilnya dituangkan dalam 

wujud produk ilmiah yang tersusun atas komponen-

komponen penting berupa fakta, konsep, 

generalisasi, prinsip, teori dan hukum-hukum fisika 

yang berlaku secara universal [4].  

Studi pendahuluan yang dilakukan saat 

proses pembelajaran melalui observasi dan 

wawancara dengan guru fisika dan peserta didik 

kelas X MIA SMAN 1 Gunungsari, diperoleh 
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beberapa permasalahan yang dihadapi pada saat 

proses pembelajaran fisika diantaranya adalah 

sebagai berikut: 1) peserta didik kurang berminat 

mengikuti pembelajaran fisika, 2) praktikum pada 

proses pembelajaran fisika sangat jarang dilakukan, 

3) laboratorium fisika yang seharusnya digunakan 

sebagai tempat praktikum seringkali dialihfungsikan. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan 

pola pikir peserta didik terhadap pembelajaran fisika, 

di mana peserta didik beranggapan bahwa 

pembelajaran yang sudah dilakukan tidak bermakna 

dan tidak bermanfaat, karena tidak ada kaitan antara 

pembelajaran yang sudah dilakukan dengan peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan nyata di sekitarnya. 

Pembelajran fisika yang dianggap tidak bermakna 

dan tidak bermanfaat inilah yang menjadi faktor 

pemicu hasil belajar fisika peserta didik masih 

rendah. Hasil belajar fisika peserta didik yang rendah 

merupakan indikator bahwa  penguasaan peserta 

didik terhadap konsep dan prinsip fisika rendah. 

Bloom mengemukakan bahwa penguasaan konsep 

merupakan suatu kemampuan menangkap 

pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke 

dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu 

memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya [5]. Konsep dapat diartikan 

sebagai buah pemikiran seseorang atau kelompok 

orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, 

hukum dan teori [6]. Konsep diperoleh dari fakta, 

peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan 

berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk 

menjelaskan dan meramalkan oleh karena itu 

pembelajaran fisika harusnya disajikan dengan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan 

konsep fisika peserta didik serta menyajikan 

pembelajaran fisika dengan berbantuan alat 

praktikum yang tersedia di laboratorium fisika 

sehingga materi yang akan disampaikan dapat 

dikaitkan dengan kehidupan nyata yaitu dengan 

melalui kegiatan praktikum [7]. 

Teori Burner menyatakan bahwa dengan 

menggunakan model Discovery Learnig peserta didik 

dalam proses pembelajaran lebih aktif dalam 

membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip [8]. 

Model Discovery Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan 

peserta didik secara maksimal untuk dapat mencari 

dan menemukan sesuatu baik benda, manusia, atau 

peristiwa  secara sistematis, kritis, logis dan analitis 

sehingga dengan penuh percaya diri peserta didik 

dapat merumuskan sendiri penemuanya [9]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen, dengan desain penelitian posttest only 

control group design. Proses pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan 

alat praktikum usaha dan energi pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. Instrumen penelitian menggunakan tes 

uraian pada materi usaha dan energi dengan subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas X MIA di 

SMAN 1 Gunungsari tahun pelajaran 2018/2019. 

Kelas X MIA 2 sebanyak 24 orang sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X MIA 1 sebanyak 27 orang 

sebagai kelas kontrol dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu simple random sampling.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa lembar penilaian ranah afektif dan lembar 

penilaian ranah psikomotor. Lembar penilaian ranah 

afektif berupa lembar observasi terhadap sikap 

peserta didik selama proses pembelajaran dan lembar 

penilaian ranah psikomotor berupa lembar observasi 

terhadap keterampilan peserta didik selama proses 

pembelajaran di mana penilaian dengan 

menggunakan lembar penilaian ranah afektif dan 

psikomotor akan disesuaikan dengan rubrik penilaian 

yang sudah dibuat. Data hasil penguasaan konsep 

diuji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Kemudian dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan uji t polled varians.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dimulai dengan memberikan 

perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, saat 

diberikan perlakuan maka dilakukan penilaian pada 

ranah afektif dan penilaian pada ranah psikomotor 

kemudian diberikan tes akhir untuk menilai 

penguasaan konsep pada ranah kognitif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep 

fisika peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai pada ranah afektif dan nilai pada ranah 

psikomotor saat proses pembelajaran serta nilai tes 

akhir penguasaan konsep pada ranah kognitif peserta 

didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol. Berikut nilai pada ranah afektif peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Penilaian pada Ranah 

Afektif 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta 

didik pada kelas eksperimen memiliki nilai pada 

ranah afektif saat proses pembelajaran lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol pada setiap pertemuan. 

Rangkaian pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa terdapat proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery 

Learning dapat melatih peserta didik dalam bersikap. 

Hal inilah yang menyebabkan nilai sikap peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menerapkan model 

Discovery Learning lebih tinggi dari kelas kontrol 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. Azwar 

[10] menyatakan bahwa sikap tidak hanya 

merupakan aspek mental semata, melainkan 

mencangkup pula aspek respon fisik.Jadi sikap ini 

harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara 

serempak. Jika mental saja yang dimunculkan, maka 

belum tampak secara jelas sikap seseorang yang 

ditunjukkanya. 

Berikut nilai pada ranah psikomotor peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Penilaian pada Ranah 

Psikomotor 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 

peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai 

keterampilan pada ranah psikomotor saat proses 

pembelajaran yaitu dengan praktikum menggunakan 

alat praktikum usaha dan energi yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol pada setiap pertemuan. 

Penilaian keterampilan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki selisih nilai yang tidak jauh 

berbeda karena kedua kelas melakukan kegiatan 

praktikum menggunakan alat praktikum usaha dan 

energi, dimana saat kegiatan praktikum kedua kelas 

dilatih untuk memiliki keterampilan yang baik. 

Usman dan Setiawati [11] mengemukakan bahwa 

keterampilan proses merupakan keterampilan yang 

mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, 

fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu. 

Berikut hasil penguasaan konsep pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 

3. 

 
Gambar 3. Perbandingan Nilai Penguasaan Konsep 

Fisika Peserta Didik 

 

Berdasarkan Gambar 3. nilai tertinggi untuk 

kelas eksperimen yaitu 95,00 dan nilai tertinggi 

untuk kelas kontrol yaitu 81,25. Sedangkan nilai 

terendah untuk kelas eksperimen adalah 62,50 dan 

nilai terendah untuk kelas kontrol yaitu 60,00. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen yaitu 77,55 dan nilai rata-

rata kelas kontrol yaitu 73,19. Nilai rata-rata untuk 

kelas eksperimen sudah mencapai nilai KKM fisika 

sebesar 75 di SMAN 1 Gunungsari, sedangkan nilai 

rata-rata untuk kelas kontrol belum mencapai nilai 

KKM fisika sebesar 75 di SMAN 1 Gunungsari. 

Perbedaan tersebut karena model pembelajaran 

Discovery Learning memberikan pengaruh pada 

penguasaan konsep fisika peserta didik.  

Analisis selanjutnya adalah analisis secara 

statistik di mana analisis ini dilakukan untuk 

pembuktian lebih jauh, maka dilakukan uji prasyarat 

analisis data yaitu dengan melakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas dengan data tes akhir fisika 

peserta didik. Berdasarkan hasil tes akhir didapatkan 

bahwa data terdistribusi normal dan homogen. 

Analisis selanjutnya yaitu dengan menggunakan uji t 

independen dengan menggunakan rumus polled 

varians dan didapatkan nilai t hitung yaitu 2,12 lebih 

besar dari t tabel yaitu 2,02 artinya terdapat pengaruh 

model Discovery Learning berbantuan alat praktikum 

usaha dan energi terhadap penguasaan konsep fisika 

peserta didik. Berdasarkan hasil ini, maka dapat 

dikatakan penelitian ini berhasil sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Hasil tersebut didapatkan karena 

kelas eksperimen dengan menerapkan model 

Discovery Learning terdapat fase yang 

menghubungkan hasil praktikum dengan konsep 

yang sesuai dengan materi usaha dan energi dapat 

membangun penguasaan konsep yang lebih baik dari 

pada kelas kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata penguasaan konsep fisika 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata penguasaan konsep 

fisika pada kelas kontrol. Sejalan dengan hal ini Sani 

[12] mengemukakan bahwa, model Discovery 
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Learning merupakan pembelajaran di mana guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan 

kondisi belajar agar peserta didik lebih aktif 

menemukan sendiri pengetahuannya. Penelitian 

Simbolon dan Situmorang [13], menyatakan bahwa 

kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Discovery Learning, hasil belajarnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang tidak diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. Putri [14], menyatakan bahwa kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan model Discovery 

Learning, motivasi belajar dan hasil belajarnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  

Nilai penguasaan konsep kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, selain 

disebabkan karena penerapan model Discovery 

Learning juga disebabkan karena penggunaan alat 

praktikum usaha dan energi dalam pembelajaran. 

Alat praktikum usaha dan energi membantu peneliti 

dalam menyampaikan materi usaha dan energi 

menjadi lebih mudah yaitu dengan mengadakan 

kegiatan praktikum sehingga peserta didik lebih aktif 

menemukan sendiri fakta atau konsep fisika yang 

belum diketahui. Alat praktikum juga membuat 

peserta didik lebih memahami gejala fisika terkait 

dengan materi usaha dan energi karena praktikum 

yang dilakukan dengan menggunakan alat praktikum 

berkaitan dengan gejala fisika yang terjadi 

lingkungan disekitar. Selain kelas eksperimen kelas 

kontrol juga menggunakan alat praktikum hanya saja 

penggunaan alat praktikum pada kelas kontrol belum 

maksimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wijaya 

[15] menyatakan bahwa pembelajaran fisika 

memiliki begitu banyak konsep-konsep sains yang 

bersifat fisik yang begitu sulit bagi peserta didik 

untuk dipahami secara teoritis sehingga diperlukan 

media pembelajaran untuk memahami konsep-

konsep tersebut, salah satu media yang dapat 

digunakan adalah alat praktikum. Saputra [16] 

menyatakan bahwa praktikum adalah salah satu cara 

untuk mengasah kemampuan berfikir peserta didik 

dalam belajar fisika. Penggunaan alat praktikum ini 

efektif meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Alternatif tercapainya keterampilan 

proses secara maksimal adalah dengan adanya media 

pembelajaran seperti alat praktikum. Penggunaan alat 

praktikum ini efektif meningkatkan dan melatih 

keterampilan proses peserta didik. Hasil belajar kelas 

eksperimen yang dalam pembelajarannya 

menggunakan alat praktikum lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional [17-20]. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat dibuat kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model Discovery Learning berbantuan alat 

praktikum usaha dan energi terhadap penguasaan 

konsep fisika peserta didik kelas X SMAN 1 

Gunungsari. Model Discovery Learning berbentuan 

alat praktikum dapat dijadikan alternatif pada 

pembelajaran fisika oleh guru dengan materi yang 

berbeda dan subjek penelitian yang lebih luas. Dalam 

penerapan model Discovery learning berbantuan alat 

praktikum diperlukan perencanaan dan persiapan 

yang matang agar pembelajaran dapat berjalan sesuai 

tujuan yang hendak dicapai. Waktu yang digunakan 

selama pelaksanaan pembelajaran harus digunakan 

secara efisien. Pembagian kelompok saat 

menerapkan model Discovery Learning 

menggunakan kelompok dengan anggota yang tidak 

terlalu banyak sehingga guru dapat membangkitkan 

keinginan peserta didik untuk bertanya megenai fakta 

atau masalah yang disajikan. 
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